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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk kesalahan ejaan dan 
menyesuaikan hasil analisis kesalahan ejaan dalam teks laporan hasil observasi sehingga dapat 
dijadikan alternatif bahan ajar di kelas X SMAN 9 Bandung. Metode yang digunakan adalah 
kualitatif deskriptif. Sumber data berbentuk teks laporan hasil observasi karya peserta didik kelas 
X SMAN 9 Bandung, buku sumber, dan referensi lainnya. Teknik pengumpulan data 
menggunakan kajian pustaka, wawancara, dan dokumentasi. Proses analisis data meliputi reduksi 
data, penyajian data, hingga penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data dalam penelitian ini 
menggunakan uji kredibilitas, transferability, dependability, dan konfirmability. Hasil penelitian 
kesalahan ejaan pada teks laporan hasil observasi karya peserta didik kelas X SMAN 9 Bandung 
diperoleh sebanyak 469 kasus kesalahan, yakni: kesalahan pemakaian huruf sebanyak 108 kasus 
kesalahan atau sebesar 27%, kesalahan penulisan kata sebanyak 166 kasus kesalahan atau 
sebesar 41,5%, kesalahan pemakaian tanda baca sebanyak 185 kesalahan atau sebesar 46,25%, 
dan kesalahan penulisan unsur serapan sebanyak 10 kasus kesalahan atau sebesar 2,5%. 
Kesalahan tersebut didominasi oleh kasus kesalahan pemakaian tanda baca koma (,) dan huruf 
kapital. Temuan ini menunjukkan bahwa masih banyak peserta didik yang belum mengetahui 
aturan-aturan dalam penulisan. Oleh karena itu, peneliti membuat bahan ajar yang sesuai dengan 
kondisi yang terjadi dan memasukkan data hasil analisis kesalahan ejaan pada bagian 
pembahasannya sehingga peserta didik dapat lebih memperhatikan kaidah kebahasaan yang 
berlaku. Bahan ajar yang dibuat telah divalidasi oleh tiga Guru Bahasa Indonesia di lokasi 
penelitian. Nilai yang diperoleh dari ketiga Guru Bahasa Indonesia tersebut adalah 97, 90, dan 80 
sehingga masuk dalam kategori layak untuk dijadikan alternatif bahan ajar peserta didik SMA 
kelas X. 
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